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ABSTRAK 

PENGARUH JENIS DAN JUMLAH PEMBERIAN PAKAN TERHADAP 
PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP UDANG GALAH 

(Macrobrachium rosenbergii de man) Dl LAHAN KOLAM ACEH T AMIANG 

Zamri 
Universitas Terbuka 
zamri. ut@gmai I. com 

Telah dilakukan penelitian pengaruh jenis dan jumlab pemberian pakan 
terbadap pertumbuban dan kelangsungan bidup udang galab (Macrobrachium 
rosenbergii de man) di laban kolam Aceb Tamiang selama empat bulan mulai dari 
bulan November 2014 sampai Februari 2015. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tingkat pertumbuban udang galab akibat diberi usus ayam, ikan rucah 
dan keong mas sebagai pakan alami. Metode penelitian yang diterapkan adalab 
metode eksperimen 1apangan. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan perlakuan yang diberikan 
yaitu perbedaan jenis pakan. Berdasarkan basil penelitian ini didapatkan pertumbuban 
mutlak terbaik terdapat pada pembesaran udang galab dengan perlakuan pemberian 
usus ayam dengan nilai 83,87 % dan pertumbuhan mutlak dengan nilai terendab 
terdapat pada perlakuan pemberian pakan daging keong mas dengan nilai 61,82 %. 
Rerata pertumbuban spesifik dan mutlak yang tertinggi diperoleb pada perlakuan 
pemberian pakan usus ayam yaitu 2,56 % dan 83,87 gram. Tingkat kelangsungan 
bidup (SR) tertinggi terdapat pada pemberian pakan pelet yaitu 86,67 %. 

Kata Kunci: Ikan rucab, kelangsungan bidup, keong mas, pertumbuban, udang 
galab, usus ayam. 
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ABSTRACT 

GROWTH AND SURVIVAL ON THE GIANT FRESHWATER 
PRAWN (Macrobrachium rosenbergii de man) BY TYPE AND 

DIFFERENT LEVEL OF FEED 

Zamri 
The Open University 
zamri. ut@gmail.com 

The study growth and survival on the giant freshwater prawn 
(Macrobrachiumrosenbergii de Man) by type and different level of feed in Aceh 
Tamianghave been conducted for four months from November 2014 through 
February 2015.This study aimed to analyze rate of growth of prawns due to be given 
chicken intestines, trash fish and snails as natural feed. The research method applied 
was a field experiment and design used is Complete Random Design (RAL) 
nonfaktorial with the treatment given that different types of feed.Based on this study, 
the best prawn's growth in the treatment of intestinal chicken with a value of 83.87% 
and the lowest value contained in the feed meat treated snails with a value of61.82%. 
Highest specific growth rate obtained in the treatment of intestinal feeding chickens 
are 2.56% and 83.87 grams for total growth. The survival rate (SR) is highest in the 
feed pellets is 86.67%. 

Keywords: Chicken intestines, giant freshwater prawns, growth, snails, survival 
rate, trash fish. 

Ill 

42473.pdf



\ 

UNIVERSITAS TERBUKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM MAGISTER ILMU KELAUTAN 
BIDANG MINAT MANAJEMEN PERIKANAN 

LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) yang berjudul Pengaruh Jenis dan Jumlah 

Pemberian Pakan Terhadap Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Udang Galah 

(Macrobrachium Rosenbergii de Man) di Lahan Kolam Aceh Tamiangadalah hasil karya 

saya sendiri, dan seluruh surnber yang dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan 

benar. Apabila di kemudian hari temyata ditemukan adanya penjiplakan (plagiat), maka 

saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan ijazah dan gelar. 

Banda Aceh, 19 Agustus 2015 
Yang Menyatakan, 

~//) 
''""''"''ur-.11u4nn1 / ~ / 

~);AMRI 
NIM: 018873692 

42473.pdf



I 

LEMBAR PERSETUJUAN TAPM 

Judul T APM : Pengaruh Jenis dan Jumlah Pemberian Pakan Terhadap 
Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Udang Galah 
(Macrobrachium Rosenbergii de Man) di Lahan Kolam Aceh 
Tamiang 

Penyustm T APM Zamri 

NIM 018873692 

Program Studi Magister Imu Kelautan Bidang Minat Manajemen Perikanan 

Hariffanggal Rabu/19 Agustus 2015 

Pembimbing I, 

Dr. Ir. Nurhasan , M.Si 
NIP. 19631111 198803 2 002 

Menyetujui : 

Pembimbing II, 

~ 
Dr. Ir. Nurhasanah, M.Si 
NIP. 19631111 198803 2 002 

42473.pdf



I 

Nama 

NIM 

Program Studi 

Judul TAPM 

UNIVERSITAS TERBUKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM MAGISTER ILMU KELAUTAN 
BIDANG MINAT MANAJEMEN PERIKANAN 

PENGESAHAN 

Zamri 

018873692 

Magister Ilmu Kelautan Bidang Minat Manajemen Perikanan 

Pengaruh Jenis dan Jumlah Pemberian Pakan Terhadap 
Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Udang Galah 
(Macrobrachium Rosenbergii de Man) di Laban Kolam Aceh 
Tamiang 

Telah dipertahankan di hadapan Sidang Panitia Penguji T APM Program Pascasarjana, Program 
Shtdi Ilmu Kelautan Bidang Minat Manajemen Perikanan, Universitas Terbuka pada: 

Hari/Tanggal 
Waktu 

Sabtu/6 Juni 2015 
15.30- 17.30 

Dan telahdinyatakan LULUS. 

PANITIA PENGUJI TAPM 

Ketua Komisi Penguji: Dr. Nurhasanah, M. Si 

Penguji Ahli Dr. Etty Riani, MS 

Pembimbing I Dr. Farok Afero, M.Sc 

Pembimbing II Dr. Nurhasanah, M. Si 

·d)i 
/""" 

dJ 
: ... ... . . .. 

~r 
.dJj 

42473.pdf



UNIVERSITAS TERBUKA 
PROGRAM PASCA SARJANA 

Jl. Cabe Raya, PondokCabe, Pamulang, Tanggerang Selatan 15418 
Telp. 021-7415050, Fax.021-7415588 

BIODATA MAHASISWA 

Nama :Zamri 

NIM : 018873692 

Tempat dan Tanggal Lahir : Sungai Iyu, 27 Januari 1969 

Registrasi Pertama : 2012.1 

Riwayat Pendidikan : 1. SD 1 Sungai Iyu, Aceh Tamiang 

Riwayat Peke:tjaan 

Alamat Tetap 

Telp./ HP. 

Email 

2. SMP 1 Negeri Sungai lyu, Aceh Tamiang 
3. SMAN 2 Sungi Lhong, Langsa 
4. Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan, 

Univeristas Dharmawangsa, Medan. 

1. PT. Bahari Lestari, Aceh Tamiang(1997-2000) 
2. PT. Sanur, AcehTamiang (2000-2001) 
3. Dinas Kelautan dan Perikanan Aceh Timur 

(2002-2003) 
4. Dinas Kelautan dan Perikanan Aceh Tamiang 

(2004 - Sekarang) 

: Desa Mesjid, Pekan Sungai Iyu, 
Kecamatan Bendahara, Kabupaten Aceh Tamiang. 

: 081396793551 

: zamri.ut@gmail.com 

Vll 

42473.pdf



KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah puji dan syukur penulis ucapkan ke hadirat ALLAH SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir 

Program Magister (T APM) dengan judul "Pengaruh Jenis dan Jumlah Pemberian Pakan 

terhadap Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Udang Galah (Macrobrachium rosenbergii 

de man) di Lahan Kolam Aceh Tamiang". TAPM ini disusun dalam rangka memenuhi salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Ilmu Perikanan pada Program Pascasatjana 

Universitas Terbuka. Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai 

pihak, sangatlah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan T APM ini. Oleh karena itu, penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Direktur Program Pascasarjana Universitas Terbuka yang telah memberikan kesempatan 

kepada penulis untuk mengikuti pendidikan di Program Magister Ilmu Kelautan bidang 

minat Manajemen Perikanan Universitas Terbuka; 

2. Kepala UPBJJ-UT Banda Aceh selaku penyelenggara Program Pascasarjana berserta 

seluruh jajarannya yang telah memberikan layanan selama penulis mengikuti semua 

tahapan studi di Program Magister Ilmu Kelautan bidang minat Manajemen Perikanan 

Universitas Terbuka; 

3. Dr. Farok Afero, MSc selaku Pembimbing I dan Dr. Ir. Nurhasanah, MSi selaku 

Pembimbing II yang telah menyediakan waktu, tenaga dan pikiran untuk membantu dan 

mengarahkan penulis dalam penyusunan T APM ini; 

4. Ketua Bidang Ilmu MIP A Dr. Ir. Nurhasanah, M.Si selaku penanggung jawab Program 

Magister Ilmu Kelautan bidang minat Manajemen Perikanan; 

Vlll 

42473.pdf



5. Penghargaan yang setinggi-tingginya dan setulusnya kepada Ayahanda dan Ibunda yang 

telah membesarkan penulis dengan doa restu, kasih sayang dan cinta kasih sehingga 

mendukung keberhasilan studi penulis hingga jenjang ini, serta ucapan terima kasih 

kepada istri dan anak-anakku tercinta atas segala perhatian, pengertian, motivasi, doa 

serta pengorbanan sehingga penulis dapat menyesaikan studi ini. 

6. Rekan-rekan sepeijuangan di Program Magister Ilmu Kelautan bidang minat Manajemen 

Perikanan UPBJJ-UT Banda Aceh yang telah banyak membantu dan memberi masukan 

kepada penulis selama penulis menyelesaikan penulisan T APM ini. 

Akhir kata, semoga semua kebaikan yang telah diberikan semua pihak mendapatkan 

pahala dari Allah SWT dan semoga T APM ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

khususnya di bidang kelautan dan perikanan. Amiiin. 

Banda Aceh, 21 Juli 2015 

Penulis 

lX 

42473.pdf



DAFTARISI 

Halaman 

ABSTRAK....................................................................................................... 11 

ABSTRACT.................................................................................................... 111 

LEMBAR PERNY ATAAN BEBAS PLAGIASI ......................................... tv 

LEMBAR PERSETUJUAN .......................................................................... v 

LEMBAR PENGESAHAN............................................................................ Vl 

BIODATA MAHASISWA............................................................................. vn 

KATA PENGANTAR.................................................................................... Vlll 

DAFTARISI................................................................................................... X 

DAFTAR TABEL........................................................................................... X11 

DAFTAR GAMBAR...................................................................................... Xlll 

DAFTARLAMPIRAN ·················································································· XIV 

BABI. 

BAB II. 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ................................................... . 

B. Perumusan Masalah ......................................................... . 

C. Tujuan Penelitian .............................................................. . 

D. Kegunaan Penelitian ......................................................... . 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori ...................................................................... . 

I. Klasifikasi Udang Galah .............................................. . 

2. Morfologi Udang Galah ............................................... . 

3. Ekologi dan tingkah laku ............................................. . 

1 

3 

4 

4 

5 

5 

6 

9 

4. Pakan dan Kebiasaan Makan ........................................ 14 

5. Perkernbangan Telur ..................................................... 16 

6. Faktor Pernbatas ............................................................ 16 

7. Penyakit pada Udang Galah .......................................... 20 

8. Paramater Pcrtumbuhan Udang Galah .......................... 23 

9. Lahan Kolam di Wilayah Pcsisir Acch Tamiang .......... 25 

B. Kerangka Berfikir Penelitian............................................. 29 

C. Definisi Operasional.......................................................... 30 

X 

42473.pdf



BAB III. METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . 31 

1. Lokasi dan W aktu........................................................ 31 

2. Rancangan Percobaan.................................................. 31 

B. Prosedur Penelitan ............................................................. 32 

C. Parameter Penelitian .......................................................... 35 

D. Analisis Data...................................................................... 35 

BAB IV. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Pertambakan di Aceh Tamiang............ 37 

B. Persiapan Lahan................................................................. 39 

C. Pengisian air secara bertahap............................................. 41 

D. Penebaran benih dan padat tebar ....................................... 42 

E. Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Udang Galah ...... 44 

1. Pertumbuhan Mutlak (GR) ......................................... 47 

2. Pertumbuhan Harian (SGR) ....................................... 47 

3. Kelangsungan Hidup (SR).......................................... 48 

F. Kualitas Air dan Tanah...................................................... 50 

G. Analisis Ekonomi Sederhana Budidaya Udang Galah ...... 52 

BABV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan........................................................................ 55 

B. Saran................................................................................... 55 

DAFTAR PUST AKA..................................................................................... 56 

LAMPIRAN ................................................................................................... 60 

Xl 

42473.pdf



DAFTAR TABEL 

Hal am an 

Tabel3.1. Unit-unit perlakuan sebelum diacak ........................................ 31 

Tabel4.1 Produksi Kolam pemeliharaan menurutjenis komoditi di 
Kabupaten Aceh T amiang ........................ ...................... ... 3 8 

Tabel 4.2 Data udang awal setiap keramba menurut jenis pakan sebelum 
Perlakuan .......................................................................... 44 

Tabel 4.3 Bobot akhir pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang gala 
(Macrobrachium rosenbergii de Man) pada beberapa 

perlakuan. Nilai rerata yang diikuti oleh superscript 
berbeda pada baris yang sama adalah berbeda nyata 
P<0.05 ............................................................................. 45 

Tabel 4.4 Kandungan nilai nutrisi ikan rucah, keong mas dan usus ayam 
yang diperoleh dari hasil uji proksimat .. . .. ... ................... 46 

Tabel 4.5 Nilai rata-rata kisaran parameter kualitas air di tambak penelitian 50 

Tabel4.6 Sebaran type dan hargajual udang galah hidup di Kabupaten 
Aceh Tamiang . .. .... .......... .... ..... ........... ....................... ..... 52 

Xll 

42473.pdf



DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 2.1 Morfologi udang galah (Macrobrachium rosenbergii de man) 7 

Gambar 2.2 Petasma (1) dan thelicum (2) (sumber: www.google.com) .... 9 

Gambar 2.3 Siklus hidup udang galah (Hamzah, 2004) ........................... 11 

Gam bar 2.4 Kerangka berfikir penelitian ....... ....... ............................. ..... .. 29 

Gambar 4.1 Persiapan lahan ...................................................................... 40 

Gambar 4.2 Pertumbuhan mutlak (GR) udang galah (Macrobrachium 
rosenbergii de man) pada beberapa perlakuan ............ 47 

Gambar 4.3 Pertumbuhan harian (SGR) udang galah (Macrobrachium 
rosenbergii de man) pada beberapa perlakuan ............ 48 

Gambar 4.4 Tingkat Kelangsungan Hidup(SR) udang galah 
(Macrobrachium rosenbergii de Man) pada beberapa 

perlakuan ............................................................. ........ 49 

Xlll 

42473.pdf



DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Foto penelitian Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup 
Udang Galah (Macrobrachium rosenbergii de man) 

Hal am an 

di Kabupaten Aceh Tamiang .................................... 60 

Lampiran 2. Uji Statistik Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Udang 
Galah (Macrobrachium rosenbergii de man) 
di Kabupaten Aceh Tamiang ..................................... 64 

XlV 

42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



42473.pdf



BABIV 
TEMUANDANPEMrnAHASAN 

A. Gambaran Umum Pertambakan di Kabupaten Aceh Tamiang 

Kabupaten Aceh Tamiang berada 480 km dibagian timur ibukota 

Pemerintahan Aceh, yang terletak pada koordinat 03° .3'- 04°.32' Lintang Utara 

dan 97°.4!' - 98°.15, Bujur Timur dan luas wilayah 1.956,72 km2
. Wilayah 

Kabupaten ini berbatasan langsung dengan Provinsi Sumatera Utara, yang juga 

merupakan pintu masuk atau keluar wilayah Pemerintahan Aceh dari dan ke 

Sumatera Utara yang terpadat. Secara administratif Kabupaten Aceh Tamiang 

terdiri dari 12 kecamatan yang meliputi 213 Desa , jumlah penduduk tahun 2009 

berjumlah 235.314 jiwa yang terdiri dari 48.560 kk, adapun 4 Kecamatan 

diantaranya adalah kecamatan pesisir, dengan jumlah desasebanyak 64 desa. 

Jumlah penduduk yang bermukim di desakawasan pesisir 74.225 jiwa, terdiri dari 

13.030 kk atau 31,54% dari total penduduk kabupaten (BPS, 2010). 

Pada tahun 2011 luas areal kolam Kabupaten Aceh Tamiang adalah seluas 

5.606,9 Ha, yang tersebar di empat kecamatan pesisir, yaitu Kecamatan Manyak 

Payed seluas 2.068,2 Ha, Banda Mulia 1.648,5 Ha, Bendahara 383,2 Ha dan 

Kecamatan Seruway 1.507 Ha. Pada tahun 2011 terjadi penurunan luas areal 

kolam menjadi 5.190 Ha, yang tersebar di empat kecamatan pesisir, masing-

masing Kecamatan Manyak Payed turun menjadi 1.879 Ha, Banda Mulia 1.753 

Ha, Bendahara 325 Ha dan Kecamatan Seruway 1.233 Ha (DKP Aceh Tamiang, 

2012). 
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Tabel 4.1 Produksi Kolam pemeliharaan menurut jenis komoditi di 
Kabupaten Aceh Tamiang 

No Kecamatan Komoditi (Ton) Jumlah (Ton) 
Lele Gurami Nila Mas Mujair Udang Galah 

1 
Tamiang Hulu 

1.50 
25.50 

8.00 6.00 8.00 2.00 
2 

Bandar Pusaka 20.20 
5.00 6.00 2.20 1.50 5.50 

3 
Kejuruan Muda 19.00 

5.00 1.00 2.00 5.00 6.00 
4 

Tenggulun 24.50 
7.00 8.00 6.00 2.00 1.50 

5 
Ran tau 16.50 

7.00 5.00 0.50 4.00 
6 KotaKuala 

Simpang 1.00 
3.00 

1.50 0.50 
7 

Seruway 6.00 11.4 
2.00 2.00 0.40 1.00 

8 
Bendahara 7.00 16.8 

3.00 0.30 5.00 1.50 
9 

Banda Mulia 2.0 
2.00 

10 
KarangBaru 

0.50 
16.50 

9.00 3.00 4.00 
11 

2.00 0.40 
10.40 Sekerak 

2.00 6.00 
12 

Manyak Payed 
1.00 0.40 

6.4 
3.00 2.00 

JUMLAH 61.00 38.00 44.00 7.20 9.00 13.00 172.20 

Sumber: DKP Aceh tamiang, 2014 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa udang galah hanya terdapat di 

dua Kecamatan, yaitu Seruway dan Bendahara. Dari dua Kecamatan tersebut, 

jumlah produksinya juga hanya 6 Ton dan 7 Ton di masing-masing Kecamatan. 

Menurunnya produksi udang dari Kolam signifikan dengan maraknya kasus 

serangan ganas penyakit monodon basculo virus (MEV) dan white spot syndrome 

virus (WSSV) secara meluas (wabah). Menurunnya kualitas mr (perairan) 

pesisiryang menurun juga berdampak pada kegagalan budidaya udang. Sedangkan 

teknologi penanggulangan limbah operasional budidaya maupun teknologi 
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budidaya yang tepat dan sesuai (CBIB) dengan kondisi lingkungan setempat 

sampai saat ini belum dapat dilakukan secara optimal, bahkan secara ekonomis 

belum terjangkau. Hampir semua petani tambak terlihat masih enggan untuk 

kembali melakukan aktivitas usaha budidaya udang. Sehingga kondisi lahan kolam 

hingga saat ini banyak yang tidak terurus dan tidak produktif bahkan telah beralih 

fungsi menjadi lahan perkebunan sawit. 

B. Persiapan Laban 

Udang galah bersifat bentik (New 2002), yaitu hidup di dasar kolam, 

sehingga udang akan mengonsumsi pakan yang jatuh ke dasar. Cara udang 

mengambil pakan juga unik, yaitu dengan menggunakan kaki jalan kedua 

sehingga memerlukan waktu yang cukup lama dibandingkan dengan ikan pada 

umumnya. Kebiasaan hidup udang tersebut menjadikan lumpur kolam yang tebal 

sebagai masalah yang serius dalam usaha pemeliharaan udang galah. Kondisi 

lumpur dasar kolam yang tebal sangat menghambat pertumbuhan udang karena 

pakan yang lolos dan terjebak dalam lumpur akan mempercepat penimbunan 

bahan organik, yang disusul oleh proses biodegradasi oleh bakteri. Proses 

biodegradasi bahan organik akan menghasilkan senyawa racun, seperti amonia 

dan nitrit (Boyd, 1990; Cheng et al., 2002; Foss et al., 2003) yang membahayakan 

kehidupan udang. Bakteri pendegradasi bahan organik juga mengonsumsi oksigen 

terlarut dalam jumlah yang besar, sehingga kondisi kualitas air kolam semakin 

menurun. 

Dalam perswpan lah~m sebuah kolam seluas 20 x 20 (m) dengan 

kcdalaman rerata 1 meter dipilih diantara kolam yang ada. Pcrsiapan kolam 

pcmeliharaan udang galah (Gam bar 4.1) meliputi pengeringan kolam, perbaikan 
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pematang, pengolahan tanah dasar kolam, perbaikan pematangdan pengolahan 

tanah dasar kolam. Pematang diperbaiki dan dipertinggi lebih kurang 2 meter. 

Selain itu juga pintu pengeluaran dan pemasukan dibuat dari pipa paralon 

dilengkapi dengan saringan/kondom. Dalam rangka mencegah masuknya hewan 

liar,pada saluran pemasukan diberikan saringan/filter.Pada lahan kolam dilakukan 

pengapuran dengan dosis 10-25 gram/m2yang bertujuan untuk sanitasi kolam. 

Pemupukan dilakukan sebanyak 100-250 gram/m2
. Penebaran udang dilakukan 

setelah lima sampai dengantujuh hari dari pengisian air kolam. 

Gambar 4.1 Persiapan lahan 

Udang galah merupakan biota air tawar yang sangat sensitif terhadap 

perubahan lingkungan sehingga memerlukan penanganan spesifik dalam 

pemeliharaannya. Kualitas air untuk budidaya udang galah dapat dikatakan harus 

lebih bagus dari komoditas ikan tawar lainnya, karena udang sangat sensitif dan 

mudah stress terhadap menurunnya kualitas air. Fenomena pergantian kulit 

(moulting), yang merupakan rangkaian proses udang untuk tumbuh (Mente, 2003; 

New & Vallenti, 2004), berdarnpak pada melernahnya kondisi udang. Kondisi 

tersebut menyebabkan udang semakin sensitif terhadap menurunnya kualitas 
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lingkungan hidupnya. Untuk memenuhi kebutuhan lingkungan optimal bagi 

kehidupan udang galah maka rangkaian pengolahan kolam harus dilakukan secara 

seksama. 

Pengolahan dasar kolam merupakan langkah awal yang akan menentukan 

berhasil tidaknya kegiatan budidaya. Pengetahuan mengenai derajat keasaman 

tanah, komposisi dan tekstur tanah kolam akan sangat membantu dalam upaya 

pengolahan kolam. Secara umum udang lebih menyukai dasar kolam yang sedikit 

berlumpur dan tidak porous (Anonim, 2003). 

Udang galah dengan beberapa tingkah laku khas, seperti gerakan yang 

lambat, kebiasaan makan yang lambat, dan proses moulting menjadikan banyak 

biota lain berpotensi sebagai kompetitor dan atau predator baginya. Oleh karena 

itu, pematang yang bersih akan membantu dalam mengontrol keberadaan 

predator, seperti ular, musang, dan burung. Pematang juga harus dipelihara 

dengan baik sehingga terhindar dari kebocoran-kebocoran, yang akan membuka 

peluang masuknya ikan yang dapat menjadi kompetitor atau pemangsa. 

C. Pengisian Air secara Bertahap 

Pengisian air secara bertahap bertujuan untuk menjaga kualitas dan 

kuantitas air agar tetap sesuai dengan biota yang dibudidaya dan pergantian air 

dibutuhkan oleh udang galah untuk proses pergantian kulit (moulting). Selain itu, 

pengisian air secara bertahap pada saat penebaran benih juga bertujuan untuk 

memudahkan udang dan ikan bandeng beradaptasi dengan lingkungannya yang 

baru. Air diisi melalui pintu air dengan memanfaatkan kejadian pasang surut pada 

saat bulan purnama. Dalam hal ini, pengukuran kedalaman air umumnya 
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dilakukan hanya melalui perkiraan yang disesuaikan dengan panjang badan petani 

tambak. 

Kualitas air memegang peranan yang sangat penting bagi kehidupan udang 

yang dipelihara. Air kolam dikatakan baik apabila mampu menunjang kehidupan 

ikan atau udang yang dipelihara (Huet, 1979; Boyd, 1990). Timbulnya penyakit 

pada pemeliharaan udang biasanya diawali dengan kualitas air kolam yang kurang 

baik. Kondisi tersebut umumnya disebabkan oleh padat penebaran yang terlalu 

tinggi, dan penggunaan pakan buatan yang kurang tepat. Secara umum, parameter 

fisika-kimia air yang memengaruhi kehidupan ikan atau udang meliputi suhu, 

kesadahan, oksigen terlarut, karbondioksida bebas, pH, kadar amonia, dan nitrit 

(Boyd, 1981; Cheng et a!., 2002; Foss et al., 2003). Tingkat kehilangan pakan 

(pakan tidak terkonsumsi) yang tinggi menyebabkan kualitas air mengalami 

penurunan yang cepat, yang ditandai dengan kadar amonia dan nitrit yang tinggi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka pergantian air merupakan hal yang 

harus dilakukan secara rutin, khususnya pada budidaya udang galah skala semi 

intensif dan intensif. Melalui pergantian air secara rutin, diharapkan kolam 

terhindar dari akumulasi limbah sisa pakan yang mengganggu kehidupan udang. 

D. Penebaran Benih dan Padat Tebar 

Sebelum dilakukan penebaran benih udang galah, dilakukan pengukuran 

pH air. Hasil pengukuran terhadap pH air dengan menggunakan pH meter adalah 

7,5. Nilai ini sangat baik untuk penebaran benih, khususnya udang galah.Hal ini 

dikarcnakan sifat galah yang masih rcntan tcrhadap kcmatian. Adapun bcnih yang 

digunakan berasal dari alam, yaitu dari bcnih Sungai Tamiang. 
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Dalam penebaran benih, baik benih udang galah maka perlu dilakukan 

aklimatisasi. Adapun tahapan pelaksanaannya, yaitu: (i) memasukkan kantong 

berisi benih udang ke dalam tambak dan dibiarkan selama 10 - 15 menit, (ii) 

membuka kantong plastik, dan memasukkan air tambak ke dalarnnya sedikit-demi 

sedikit sampai suhu dan salinitas air dalam kantong plastik sama dengan air 

tambak, (iii) melepaskan benih perlahan-lahan ke tambak dengan cara 

mengangkat kantong bagian bawah. 

Tujuan dilakukannya aklimatisasi adalah untuk menjaga benih agar tidak 

stress, terhadap kondisi suhu dan salinitas air tambak sebagai habitat yang akan di 

tempatinya. Pada saat ini seringkali banyak benih yang mati karena kemampuan 

beradaptasi menjadi salah satu faktor penentu kehidupannya. 

Pemberian pakan disesuaikan dengan sifat biologis udang galah. Udang 

galah lebih sering suka mencari makan disekeliling tambak, maka cara pemberian 

makanannya disebar merata di sekeliling tambak. Jenis pakan yang diberikan 

adalah pakan alami dan pakan buatan/tambahan untuk uji yaitu:keong mas, usus 

ayam, ikan rucah dan pelet sebagai kontrol. Dengan pakan tersebut diharapkan 

mampu mempercepat pertumbuhan. 

Menurut Wynne (2000) pakan harus diberikan merata keseluruh luasan 

kolam. Oleh karena sifat makan udang yang lambat maka pakan yang digunakan 

harus memiliki kestabilan yang tinggi di air, sehingga akan efektif dikonsumsi 

oleh udang. Untuk mengetahui respon udang terhadap pakan yang diberikan maka 

penempatan anco di sctiap sudut kolam sangat diperlukan. Selain sebagai sarana 

untuk mcngecck efcktivitas dan kualitas pakan yang digunakan, anco juga 

merupakan alat bantu untuk mengetahui kondisi dan ukuran udang. 
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E. Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Udang Galah 

Berdasarkan data penelitian ini, berat total udang galah tertinggi pada 

perlakuan jenis pakan usus ayam yaitu ( 486,9 gram), sedangkan berat total 

terendah padajenis pakan perlakuan keong mas (398,7 gram). Adapun data udang 

awal setiap keramba menurutjenis pakan dapat dilihat pada Tabel4.2. 

Tabel4.2 Data udang awal setiap keramba menurutjenis pakan sebelum 
perlakuan 

No Jenis pakan Jumlah udang Berat udang (gr) 

1. Keongmas 30 ekor 398,7 

2. Usus ayam 30 ekor 486,9 

3. Ikan rucah 30 ekor 459,3 

4. Pelet (Kontrol) 30 ekor 423,3 

Sumber: data primer, pengukuran langsung, 2015. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa angka pertumbuhan spesifik 

rata-rata berkisar 2,42 % sampai dengan 2.56 % dan pertumbuhan mutlak rata-rata 

berkisar 61,82 gram sampai dengan 83,87 gram.Walaupun basil uji anova tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata pada pemberian pakan ikan rucah, usus ayam, 

keong mas dan pelet, namun demikian terlihat bahwa angka rerata pertumbuhan 

spesifik dan mutlak yang tertinggi diperoleh pada perlakuan pemberian pakan 

usus ayam yaitu 2,56 % dan 83,87 gram. Adapun tingkat kelangsungan hidup 

(SR) tertinggi terdapat pada pemberian pakan pelet (sebagai kontrol) yaitu 86,67 

%dan terendah pada pemberian pakan keong mas dengan tingkat kelulusan hidup 

sebesar 53,297 % (Tabel 4.3). 
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Tabel 4.3 Bobot akhir pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang galah 
(Macrobrachium rosenbergii de Man) pada beberapa perlakuan. Nilai 
rerata yang diikuti oleh superscript berbeda pada baris yang sarna adalah 
b b d tap 0 05 er e a nya < 

No. Parameter 
Ikan 

Usus Ayam KeongMas 
Pelet 

Rucah (Kontrol) 
1. GR(gram) 69.65±0.58a 83.87±1.00a 61.82±1.00a 66.83±1.00a 
2. SGR(%) 2.42±0.01 a 2.56±0.01 a 2.44±0.01a 2.48±0.01a 
3. SR(%) 70.00±1.00a 80.67±1.53a 53.297±0.15a 86.67±0.1 oa 
Sumber: Data primer, diolah April 2015 

Tingkat pertumbuhan udang galah sangat dipengaruhi oleh kandungan 

nutrisi yang terdapat pada pakan. Diduga kandungan nutrisi pakan ikan rucah, 

usus ayam dan keong mas memberi pengaruh yang sama terhadap kebutuhan 

giziudang galah. Kemungkinan hal ini yang menyebabkan tingkat pertumbuhan 

udang galah tidak berbeda secara nyata . Adapun komposisi nilai nutrisi ikan 

rucah, usus ayam dan keong mas dapat dilihat pada Tabel4.4. 

Usus ayam memiliki kandungan lemak dan serat kasar yang lebih besar 

dari pada ikan rucah dan keong mas yaitu 12,11 % dan 2,26 %. Zonneveld et a!. 

(1992) menyebutkan bahwa lemak mempunyai nilai energi yang paling tinggi dan 

dapat dicerna dengan baik oleh ikan (± 8,5 kkal ME/g), disamping itu lemak 

fosfolipida mempunyai peranan penting dalam memelihara bentuk dan fungsi 

membran jaringan. 
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Tabel4.4 Kandungan nilai nutrisi ikan rucah, keong mas dan usus ayam yang 
diperoleh dari basil uji proksimat 

Nutrisi lkan rucah Keong mas Usus ayam 

Protein(%) 54,7 55-60 33,86 

Lemak(%) 2,4 2,92 12,11 * 

Kadar Abu(%) 3,0 3,2 1,63 

Serat kasar (%) 1,1 2,26* 

Kalsium (%) 3,5 6,93 1,87 

Fosfor (%) 2,6 0,92 1,73 

Sumber: uji Lab. Baristand Aceh, 2014. 

Penelitian Muchlisin et a/. (2006) pada kepiting bakau memperlihatkan 

bahwa pertumbuhan terbaik yang diberi pakan usus ayam yaitu pada ransum 15 % 

dari berat tubuh. Diduga pada pemberian pakan usus ayam sebanyak 15 % dari 

berat tubuh, udang galah dapat memanfaatkan kandungan lemak pada usus ayam 

secara optimal. Selain itu, lemak dalam bentuk fosfolipida diduga mempunyai 

fungsi yang sangat berperan pada proses molting, yaitu untuk menjaga bentuk dan 

fungsi membran tubuh setelah molting.Karbohidrat terdapat dalam makanan ikan 

dalam bentuk serat kasar (Zonneveld et al., 1992) yang merupakan sumber energi. 

Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa pakan usus ayam mengandung serat kasar 

yang paling banyak sedangkan pakan keong mas tidak mengandung serat kasar. 

Tingginya tingkat pertumbuhan udang galah pada pemberian pakan usus 

ayam, diperkirakan udang galah dapat mencema sumber energi dalam bentuk 

karbohidrat, oleh karema itu serat kasar menyumbang kebutuhan energi tambahan 

bagi udang galah sehingga pertumbuhannya lebih optimal. Sedangkan udang 

galah yang diberi pakan kcong mas tidak memperolch tambahan cnergi dari 

karbohidrat dan diperkirakan hal inilah yang menyebabkan rendahnya tingkat 

pertumbuhannya. 
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1. Pertumbuhan Mutlak (GR) 

Pada pertumbuhan mutlak (GR) didapatkan nilai tertinggi pada perlakuan 

usus ayam dengan nilai 83,87% dan nilai terendah terdapat pada perlakuan pakan 

daging keong mas dengan nilai 61,82 %. Sedangkan pada ikan rucah dan pellet 

(sebagai control) masing-masing 69,98% dan 66,83% (Gambar 4.2). 

Pertumbuhan Mutlak (GR) 

100,00 

~ 50,00 

0,00 

lkan Rucah Usus Ayam KeongMas Pellet 

Pakan 

Gambar 4.2 Pertumbuhan mutlak (GR) udang galah (Macrobrachium 
rosenbergii de Man) pada beberapa perlakuan. 

2. Pertumbuhan Harlan (SGR) 

G 

Pada pertumbuhan harian (SGR) didapatkan nilai tertinggi pada perlakuan 

usus ayam dengan nilai 2,56% dan nilai terendah terdapat pada perlakuan pakan 

ikan rucah dengan nilai 2,42 %. Sedangkan pada perlakuan pakan daging keong 

mas dan pellet (sebagai control) masing-masing 2,44 %dan 2,48 % (Gambar 4.3). 
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2,60 
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2,30 

lkan Rucah 

Pertumbuhan Harian (SGR) 

Usus Ayam Keong Mas 

Pakan 

SGR 

Pellet 

Gambar 4.3 Pertumbuhan harian(SGR) udang galah (Macrobrachium 
rosenbergii de Man) pada beberapa perlakuan. 

3. Kelangsungan Hidup (SR) 

Hasil uji anova satu arah dari data penelitian menunjukkan bahwa 

kelangsungan hidup udang galah uji tidak berbeda nyata pada perlakuan 

perbedaan jenis pakan. Tingkat kelangsungan hidup udang galah yang diberi 

pakan ikan rucah sebesar 70 % sedangkan udang galah yang diberi usus ayam 

sebesar 80% dan keong mas 53,33%, sedangkan pada pemberian pakan pelet 

(sebagai kontrol) merupakan tingkat kelangsungan hidup yang tertinggi yaitu 

86,67% (Gambar 4.4). 
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Kelangsungan Hidup (SR) 

100,00 

~ 50,00 

SR 
0,00 

fkan Rucah Usus Ayam Keong Mas Pellet 

Pakan 

Gambar 4.4 Tingkat Kelangsungan Hidup(SR) udang galah (Macrobrachium 
rosenbergii de Man) pada beberapa perlakuan. 

Rendahnya nilai kelangsungan hidup udang galah pada penelitian ini erat 

kaitannya dengan sifat udang galah yang dapat memakan segalanya termasuk 

kayu dan bangkai (omnivorous-scavenger) dan kanibal sesamanya, terutama pada 

saat molting. Dimana kondisi tubuh udang galah setelah molting dalam keadaan 

lunak, tidak memiliki kulit keras sebagai pelindung dan cenderung lemas. Udang 

galah yang masih berkerapas lain dapat menyerang dan memakan udang galah 

lunak, disamping itu udang betina yang bertelur juga menjadi sasaran utama 

pemangsa, karena dapat mengeluarkan bau-bauan yang merangsang udang lain 

untuk memangsa. 

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa nilai kelangsungan hidup terendah 

adalah udang galah yang diberi pakan daging keong mas. Hal ini disebabkan oleh 

kebiasan makan udang galah secara alami di alam bebas dan tidak pemah 

mendapatkan daging keong mas. Umumnya makanan alami yang paling dominan 
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adalah ikan dan organisme aquatik lainnya termasuk buangan limbah masyarakat 

serta kanibal sesamanya yang sudah menjadi kebiasaannya. 

F. Kualitas Air dan Tanah 

Manfaat dari pengukuran parameter air adalah untuk memudahkan dalam 

menebar benur yang akan dipelihara dan memonitor kualitas air tambak. 

Pengontrolan air merupakan kunci dari keselamatan udang galah yang dibudidaya. 

Berikut hasil pengukuran kualitas air dan tanah di awal penelitian (Tabel 4.5). 

Tabel4.5 Nilai rata-rata kisaran parameter kualitas air di tambak penelitian 

Parameter kualitas air Kisaran nilai 

Salinitas (ppt) 10-15,7 

T emperatur (0 T) 28-31 

Oksigen terlarut (ppm) 5-6 

pH 7.5-8 

Pasut (m) 0.5-0.95 

Kecerahan (m) 0.5-0.65 

Kisaran nilai parameter kualitas mr selama penelitian masih dalam 

toleransi kecocokan batas lingkungan terhadap kehidupan udang galah. Salinitas 

yang diperoleh selama penelitian 10 - 15,7 ppt. Moreira et a!. (1980) dalam 

Hamzah (2004) menyebutkan udang galah pada tingkatlarva sampai akhir 

mertamorfosis hid up di perairan pay au pada salinitas optimum 1 0-12 ppm. Pada 

udang dewasa yang melakukan pentasan, salinitas yang baik untuk tempat 

hidupnya adalah 0-7 ppm (Malecha, 1983 dalam Hamzah, 2004). 
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New (1995) dalam Rahmawati (2009) menyatakaan udang galah dapat 

dipelihara pada suhu antara 14° sampai 35°C, tetapi yang optimal adalah 29 

sampai 31 °C. Pada penelitian ini diperoleh kisaran temperatur yang sangat sesuai 

yaitu 28- 31 °C.Sebagaimana menurut Justo et al. (1991) dalam Syafei (2006) 

nilai parameter suhu 28°C merupakan nilai terbaik dalam pemeliharaan larva 

udang galah. Adapun kisaran suhu menurut Spotts (200 1) udang galah hid up 

optimal pada suhu air berkisar antara 26-30 °C. 

Kadar oksigen terlarut pada tambak penelitian berkisar 5 - 6 ppm, batasan 

kisaran ini sangat baik untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya (Mosa at 

al. 1985). New (2002) kandungan oksigen terlarut yang optimal untuk udang 

galah berkisar 3-8 mg/liter, dan menimbulkan stres jika di bawah 2 mg/liter. 

Sedangkan Menurut Wynne (2000), kondisi optimal untuk pemeliharaan udang 

galah adalah: suhu air antara 27 - 30 °C, oksigen terlarut minimal 3 mg/1; 

kesadahan 20 - 200 mg/1; dan pH 7,0 - 8,5. Sementara itu, batas kadar amonia 

(NH3) yang aman bagi pertumbuhan udang adalah di bawah 0,1 mg/1. Kadar 

amonia yang mencapai 0,6 mg/1 dapat mematikan udang dalam waktu singkat 

(Boyd, 1990). 

Menurut Chen dan Chen (2003) dalam Syafei (2006), kisaran nilai pH 

yang layak untuk larva udang galah berkisar antara 7,0-8,5. Sedangkan kisaran pH 

selama penelitian sangat sesuai yaitu 7,5 - 8.Tinggi pasut perairan tambak 

penelitian 0.5 - 0,95 m, sesuai dengan yang disebutkan oleh Kasry ( 1996) yaitu 

tinggi pasut yang baik untuk budidaya ditambak adalah 0.5 - 2 m. Kecerahan air 

selama penelitian 0.5 - 0,65 m masih dalam toleransi kecocokan terhadap 

pertumbuhan dan kclangsungan hidup udang galah. 
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G. Analisis Ekonomi Sederhana Budidaya Udang Galah 

Peluang pasar bagi produk udang galah masih terbuka lebar, terutama 

untuk ekspor karena adanya permintaan dari beberapa negara yang masih belum 

dapat terpenuhi oleh produksi dalam negeri. Dengan semakin mahalnya harga 

udang windu, maka diharapkan makin banyak konsumen yang beralih ke udang 

galah. Hal ini merupakan peluang pasar yang cukup bagus untuk dimanfaatkan. 

Peluang pasar udang galah tergolong tinggi, baik untuk kebutuhan dalam negeri 

maupun ekspor. 

Dalam pengembangan usaha budidaya udang galah perlu didukung oleh 

suatu kebijakan yang dapat dijadikan arah pengembangan sehingga usaha 

budidaya udang galah dapat dikembangkan secara berkesinambungan di 

masyarakat.Udang galah dapat dipanen setelah empat bulan, enam bulan, atau 

bahkan lebih, sesuai dengan ukuran udang yang dibutuhkan oleh konsumem. 

Biasanya udang galah dapat mulai dijual setelah mencapai ukuran20 - 25 

gram/ekor, tetapi semakin besar ukuran udang harganya juga semakin mahal. 

Berdasarkan wawancara dengan masyarakat petani tambak dan 

pembudidaya udang galah, berikut sebaran type dan harga jual udang galah di 

Kabupaten Aceh Tamiang. 

Tabel 4.6 Sebaran type dan harga jual udang galah hid up di Kab. Aceh Tamiang 
Type Berat/ekor (gram) Jumlah Ekor!Kg Harga 

AA 200 5 170,000 
A 100 10 150,000 
B 33 30 130,000 
BC 17 60 50,000 
c 10 100 40,000 
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Udang konsumsi atau udang komersil biasanyamempunyai ukuran 30 ekor 

per kilogram, dijual dengan harga Rp. 130.000 perkilogram.Analisa usaha 

pembesaran Udang Galah (Macrobrachium rosenbergii de Man) kapasitas 

produksi 5.000 ekor, dengan asurnsi kolam yang digunakan adalah kolam 

hidup/air mengalir. Adapun perhitungan analisis ekonomi secara sederhana adalah 

se bagai berikut: 

Biaya Investasi 
A. Modal Tetap: 

1. Sewa kolam 50 x 10 m 
3. Peralatan lainnya 

B. Modal Kerja: 

: Rp. 1.500.000 
: Rp. 200.000 

Total : Rp. 1.700.000 

1. Bibit tokolan (@Rp.200x5.000 ekor) : Rp. 1.000.000 
: Rp. 2.000.000 

Total : Rp. 3.000.000 
2. Pakan (@Rp.10.000x200) 

C. Jumlah Investasi (A+B) 
D. Biaya Penyusutan: 

1. Modal tetap 
Penyusutan 3% per bulan 

2. Tenaga kerja (4xRp.200.000) 
Total 

E. Total Biaya Produksi 

: Rp. 4. 700.000 

: Rp. 1.700.000 
: Rp. 204.000 
: Rp. 800.000 
: Rp. 1.004.000 

Modal kerja + Biaya tetap : Rp. 4.004.000 
F. Penjualan 

* 5.000 tokolan x 80% = 4.000 ekor, mortalitas 20% 
* 4.000: 30 (30 ekor per kg)= 133 kg x Rp.65.000: Rp.8.645.000 

G. Penerimaan Bersih (F-E) : Rp. 4.641.000 

Analisis biaya dan manfaat 
a. Keuntungan 
b. Cash Flow (a+ D1) 
c. Pay Back Period (periode balik modal) 

C Gumlah investasi): a (Keuntungan) 
Rp.4.700.000: Rp.4.845.000 
d. BEP {0: [1 dl (B: F)]}= Rp. 1.544.615 

: Rp. 4.641.000 (a) 
: Rp. 4.845.000 

= 0, 97 periode 
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Jadi dengan penebaran kurang lebih 718 bibit saja sudah dapat menutup 

biaya tetap produksi atau posisi BEP atau (Break Event Point) titik impas dengan 

penjualan sebesar Rp. 1.823.027,-. 
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A. Kesimpulan 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Pertumbuhan mutlak terbaik pada pembesaran udang galah pada perlakuan 

usus ayam dengan nilai 83,87% dan nilai terendah terdapat pada perlakuan 

pakan daging keong mas dengan nilai 61 ,82 %. 

Rerata pertumbuhan spesifik dan mutlak yang tertinggi diperoleh pada 

perlakuan pemberian pakan usus ayam yaitu 2,56% dan 83,87 gram. Adapun 

tingkat kelangsungan hidup (SR) tertinggi terdapat pada pemberian pakan 

pelet (sebagai kontrol) yaitu 86,67 % dan terendah pada pemberian pakan 

keong mas dengan tingkat kelulusan hidup sebesar 53,297% 

2. Budidaya udang galah di Kabupaten Aceh Tamiang sangat prospek 

dikembangkan mengingat harga jualnya yang tinggi dan bibit masih banyak 

dari alam yang berasal dari aliran Sungai Tamiang. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini beberapa hal yang perlu dilakukan selanjutnya 

antara lain sebagai berikut: 

1. Mengembangkan budidaya udang galah dengan memanfaatkan pakan alami 

usus ayam 

2. Mengurangi penangkapan bibit udang di alam. 

3. Sosialisasi pengembangan budidaya udang galah di Aceh Tamiang perikanan 

mengingat areal budidaya yang masih sangat luas yang belum dioptimalkan. 
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LAMPIRANl. Foto penelitian Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Udang 
Galah (Macrobrachium rosenbergii de man) di Kabupaten Aceh 
Tamiang 

1. Persiapan laban untuk penelitian pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup udang galah 
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2. Pemeriksaanjenis kelamin benih, berat dan pengukuran tokolan 
udang galah untuk penelitian pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup udang galah 
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3. Jenis-jenis Pakan udang galah untuk penelitian pertumbuhan 
dan kelangsungan hidup udang galah : 
a. KeongMas 
b. Ikan Rucah 
c. Usus Ayam 

62 

42473.pdf



4. Pembagian Lahan penelitian pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup udang galah menurut jenis Pakan yang diberikan : 
a. AO : Kontrol (Pelet) 
b. Al : Ikan Rucah 
c. A2 : Usus Ayam 
d. A3 : Keong Mas 
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LAMPIRAN 2. Uji Statistik Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Udang Galah 
(Macrobrachium rosenbergii de man) di Kabupaten Aceh Tamiang 

Descriptives 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

GR lkan Rucah 3 69.6519 .58383 .33708 

Usus Ayam 3 83.8740 1.00000 .57735 

Keong Mas 3 61.8215 1.00000 .57735 

Pelet 3 66.8265 1.00000 .57735 

Total 12 70.5435 8.59091 2.47998 

Model Fixed Effects .91390 .26382 

Random Effects 4.72922 

SGR lkan Rucah 3 2.4209 .01012 .00584 

UsusAyam 3 2.5609 .01013 .00585 

Keong Mas 3 2.4393 .01007 .00581 

Pelet 3 2.4797 .01001 .00578 

Total 12 2.4752 .05691 .01643 

Model Fixed Effects .01008 .00291 

Random Effects .03110 

SR lkan Rucah 3 70.0000 1.00000 .57735 

Usus Ayam 3 80.6667 1.52753 .88192 

Keong Mas 3 53.2967 .15275 .08819 

Pelet 3 86.6700 .10000 .05774 

Total 12 72.6583 13.25943 3.82767 

Model Fixed Effects .91742 .26484 

Random Effects 7.31665 

Descriptives 

95% Confidence Interval for Mean 

Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum 

GR lkan Rucah 68.2016 71.1023 68.98 70.00 

UsusAyam 81.3899 86.3581 82.87 84.87 

Keong Mas 59.3374 64.3056 60.82 62.82 

Pelet 64.3424 69.3106 65.83 67.83 

Total 65.0851 76.0019 60.82 84.87 

Model Fixed Effects 69.9351 71.1519 

Random Effects 55.4930 85.5940 

SGR lkan Rucah 2.3958 2.4460 2.41 2.43 

UsusAyam 2.5358 2.5861 2.55 2.57 

Keong Mas 2.4143 2.4643 2.43 2.45 

64 

42473.pdf



Pelet 2.4549 2.5046 2.47 2.49 

Total 2.4391 2.5114 2.41 2.57 

Model Fixed Effects 2.4685 2.4819 

Random Effects 2.3763 2.5742 

SR lkan Rucah 67.5159 72.4841 69.00 71.00 

UsusAyam 76.8721 84.4612 79.00 82.00 

Keong Mas 52.9172 53.6761 53.13 53.43 

Pelet 86.4216 86.9184 86.57 86.77 

Total 64.2337 81.0830 53.13 86.77 

Model Fixed Effects 72.0476 73.2690 

Random Effects 49.3735 95.9432 

Descriptives 

Between-
Component 

Variance 

GR Model Random Effects 89.18376 

SGR Model Random Effects .00383 

SR Model Random Effects 213.85314 

ANOVA 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

GR Between Groups 805.159 3 268.386 321.338 .000 

Within Groups 6.682 8 .835 

Total 811.841 11 

SGR Between Groups .035 3 .012 114.176 .000 

Within Groups .001 8 .000 

Total .036 11 

SR Between Groups 1927.203 3 642.401 763.249 .000 

Within Groups 6.733 8 .842 

Total 1933.937 11 
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Post Hoc Tests 
Homogeneous Subsets 

Duncan a 

GR 

Subset for alpha = 0.05 

perlakuan N 1 2 3 

Keong Mas 3 61.8215 

Pelet 3 66.8265 

lkan Rucah 3 69.6519 

Usus Ayam 3 

Sig. 1.000 1.000 

Means for groups 1n homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size= 3.000. 

SGR 

Subset for alpha = 0.05 

perlakuan N 1 2 

lkan Rucah 3 2.4209 

Keong Mas 3 2.4393 

Pelet 3 2.4797 

Usus Ayam 3 

Sig. .055 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

SR 

Duncan a 

1.000 

3 

2.5609 

1.000 

Subset for alpha = 0.05 

perlakuan N 1 2 3 

Keong Mas 3 53.2967 

lkan Rucah 3 70.0000 

Usus Ayam 3 80.6667 

Pelet 3 

Sig. 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

1.000 

4 

83.8740 

1.000 

4 

86.6700 

1.000 
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Means Plots 
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